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ABSTRACT

This research aims to investigate the influence of auditor switching as
independence and stock liquidity as dependence variables. First investigation, it
examines the influences of auditor switching on stock liquidity. Secondly, it
analyzes the difference in influences between voluntary auditor switching and
mandatory auditor switching on stock liquidity.

This study used secondary data. The population consists of manufacture firms
listed on the Indonesia Stock Exchange. Sampling method used in this study is
purposive sampling and obtained 167 observations. Multiple regression analysis
used to be analysis technique.

The results of this study show that auditor switchces had positively significant
influence on stock liquidity. while, mandatory auditor switching and voluntary
auditor switching have no difference influenced on stock liquidity.

Keywords : auditor switching, mandatory auditor switching, voluntary auditor
switching, stock liquidity



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pergantian kantor akuntan
publik baik pergantian KAP yang bersifat sukarela (voluntary) ataupun wajib
mandatory) sebagai variable independen dan likuiditas saham sebagai variable
dependen. Pengujian pertama untuk menguji pengaruh pergantian kantor akuntan
publik terhadap likuiditas saham. Selanjutnya pada pengujian kedua menganalisis
perbedaan pengaruh pergantian kantor akuntan publik secara wajib dan sukarela
terhadap likuiditas saham.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Populasi penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Metoda sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling sebanyak 167 observasi dari 2 (dua) tahun periode penelitian.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pergantian kantor akuntan publik
secara signifikan berpengaruh positif terhadap likuiditas saham. Sedangkan pada

pengujian kedua menunjukan pergantian kantor akuntan publik secara sukarela
dan wajib tidak memiliki perbedaan pengaruh terhadap likuiditas saham.

Kata kunci : Pergantian kantor akuntan publik, likuiditas saham
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saham ialah salah satu jenis atau instrument investasi yang paling banyak
diminati oleh para investor. Menurut Wira (2013) dalam melakukan transaksi
pembelian saham investor mengharapkan 2 (dua) pengembalian. Pertama ialah
Dividen dan yang kedua ialah Capital gain, yang merupakan selisih harga saat
menjual saham dan harga saar membeli saham.

Pertimbangan yang paling penting bagi investor dalam melakukan
pembelian saham ialah likuiditas (Chandra, 2015). Harris (dalam Irma, 2015)
menyebutkan bahwa semua bursa saham menyukai likuiditas dikarenakan mampu
menraik traders untuk masuk ke dalam bursa atau pasar modal, sementara itu dari
sisi pembuat keputusan likuiditas disukai karena tingkat volatilitasnya yang
rendah dibandingkan dengan saham yang tidak likuid.

Secara umum, likuiditas saham diartikan sebagai kemudahan atau kecepatan
suatu saham atau efek diperjual-belikan di pasar modal. Likuiditas saham
menggambarkan suatu sekuritas (surat berharga) dengan cukup banyak transaksi
yang terjadi sehingga memungkinkan tidak akan terjadi selisih perbedaan harga
jual dan harga beli yang tinggi, semakin banyak jumlah saham yang
ditransaksikan terhadap jumlah total saham yang beredar dan semakin rendah nilai
bid ask spread, maka akan semakin likuid saham tersebut. Nilai bid ask spread

mengacu pada perbedaan antara selisih kurs jual dan kurs beli (Ratnaningrum,



2008:). Saham yang likuid dalam hal ini ialah suatu kondisi dimana saat
investor ingin menjual saham maka ada investor lain yang siap untuk membelinya
dan sebaliknya saat ada yang investor ingin membeli saham, maka ada investor
lain yang bersedia untuk menjual sahamnya (Wira,2013: 58-59).

Likuiditas di pasar modal dapat digambarkan melalui pengukuran likuiditas
dari saham yang aktif diperjual-belikan atau di perdagangankan (Chandra, 2015 :
91). Menurut Wyss (dikutip dari Chandra, 2015) likuditas ada suatu saham data
diukur menggunakan beberapa indikator, diantaranya ialah jumlah saham yang
beredar, frekuensi perdagangan, volume perdagangan, perubahan harga dan
spread.

Nilai likuiditas yang terbentuk merupakan gambaran dari perilaku investor
yang merespon informasi berkaitan dengan emiten atau perusahaan terbuka
tersebut. Scott ( dikutip dari Diaz, 2009: 2) mengatakan bahwa informasi
akuntansi suatu emiten atau perusahaan terbuka akan berguna untuk membantu
investor dalam mengestimasi nilai yang diharapkan dari risiko dari return
sekuritas atau saham. Salah satu informasi yang dapat memengaruhi likuiditas
saham di pasar modal ialah informasi mengenai pergantian kantor akuntan publik.

Fenomena pergantian kantor akuntan publik muncul dan berkembang
setelah adanya peristiwa runtuhnya KAP Arthur Anderson yang merupakan salah
satu dari 5 (lima) KAP terbesar di dunia. Peristiwa runtuhnya KAP Arthur
Anderson disebabkan karena keterlibatannya dalam memanipulasi keuangan oleh
Perusahaan Minyak Enron di Amerika Serikat (Diaz, 2009:1). Menurut Diaz

(2009) Peristiwa runtuhnya KAP Arthur Anderson disebabkan karena kurangnya



independensi antara hubungan KAP dengan kliennya, dimana KAP Arthur
Anderson telah merasa nyaman dengan hubungan kerja atau kontrak perikatan
krja dengan pihak manajamen perusahaan Enron.

Soeprihadi (2011) menambahkan bahwa akibat skandal antara KAP Arthur
Anderson dan Enron telah melahirkan The Sarbanes-Oxley Act (SOX). Peristiwa
yang menimpa KAP Arthur Anderson dan klienya yaitu Enron membawa pesan
kepada Negara lainya untuk menerapkan struktur pengawasan yang lebih baik
terhadap hubungan KAP dengan kliennya melalui penerapan peraturan rotasi KAP
maupun auditornya.

Pemerintah  Indonesia melalui kementerian keuangan juga telah
mengeluarkan peraturan dalam rangka menjaga independensi KAP terhadap
klienya, peraturan tersebut tertuang pada Keputusan KMK Nomor 423 Tahun
2002 mengenai Jasa Akuntan Publik, namun peraturan tersebut telah diatur
kembali pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang jasa
akuntan publik. Peraturan tersebut menyebabkan setiap perusahaan secara wajib
melakukan pergantian KAPnya paling lama setelah 6 (enam) tahun berturut-turut
masa perikatan atau melakukan pergantian terhadap auditornya paling lama 3
tahun berturut-turut. Adanya peraturan tersebut meningkatkan fenomena
pergantian KAP yang ada di Indonesia.

Pergantian KAP yang dilakukan dapat dibagi menjadi 2 (dua) vyaitu,
Pertama, pergantian KAP secara wajib (mandatory) yang pergantiannya
didasarkan atas peraturan yang berlaku. Kedua, Pergantian KAP secara sukarela

(voluntary) yang dilakukan atas dasar pertimbangan manajamen.



Secara umum penelitian ini akan menganalisis pengaruh pergantian Kantor
Akuntan Publik terhadap Likuiditas saham, yang mana pergantian KAP dianggap
sebagai informasi yang di keluarkan atau ditampilkan perusahaan yang
selanjutnya akan direspon oleh investor yang tercermin dari likuiditas saham.
Penelitian sebelumnya yang menguji pengaruh pergantian kantor akuntan publik
terhadap likuiditas saham memiliki hasil yang berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Fried dan Schiff (dalam Diaz, 2009).
Penelitian ini menguji reaksi pasar terhadap pengumuman pergantian auditor
tahun 1972-1975. Berdasarkan penelitian yang dilakukan menjunjukan hasil
bahwa telah terjadi reaksi pasar yang negative disekitar tanggal pengumuman
pergantian auditor. Teoh (dalam Diaz, 2009) juga meneliti reaksi investor
terhadap pergantian auditor, penelitian Teoh pada tahun 1992 ini membuktikan
bahwa saat pergantian auditor yang terjadi disebabkan karena permasalahan biaya,
maka investor cenderung beraksi negative terhadap pergantian auditor. Serupa
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fried dan Teoh, Diaz (2009) juga
melakukan penelitian mengenai reaksi pasar terhadap pergantian Kantor Akuntan
Publik di Indonesia, berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil
bahwa adanya pengaruh yang negative terhadap abnormal return saat perusahaan
melakukan pergantian KAP dari klasifikasi KAP Big-4 menjadi KAP Non Big-4.

Eichenseher , Hagigi dan Shields (dalam Soeprihadi, 2011) juga meneliti
mengenai reaksi pasar terhadap pergantian auditor yang menunjukan hasil bahwa
terdapat reaksi pasar yang berbeda atas pergantian auditor yang dipengaruhi oleh

tingkat kepemilikian saham perusahaan oleh manajemen diantara tahun 1980



hingga 1982. Perbedaan reaksi pasar sebagai akibat dari pergantian KAP atau
auditor juga pernah di teliti oleh Knechel, Niker dan Pachecho pada tahun 2007.
Knechel, Naiker dan Pacheho (dalam Diaz, 2009) menjelaskan bahwa berdasarkan
penelitiannya ternyata ada perbedaan reaksi pasar yang digambarkan melalui
abnormal return. Berdasarkan penelitiannya ditemukan cumulative abnormal
return yang negative saat perusahaan melakukan pergantian KAP dari KAP Big
Four ke KAP Non-Big Four, sementara itu saat perusahaan melakukan pergantian
KAP Non-Big Four ke KAP Big Four cenderung didapatkan reaksi pasar yang
positif terlihat dari cumulative abnormak return yang positif.

Penelitian yang dilakukan oleh Knechel dkk tidak jauh berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Choi dkk. Choi et. al (2012) melakukan penelitian
untuk melihat reaksi investor terhadap informasi pergantian kantor akuntan publik
atau auditor yang aka digambarkan melalui likuiditas saham. Penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat likuiditas saham negative saat perusahaan
melakukan kebijakan pergantian KAP, pengatuh negative terhadap likuiditas
saham tersebut disebabkan karena perusahaan mengganti KAP dari KAP yang
tergolong Big Four menjadi KAP dengan golongan KAP Non-Big Four. Lebih
lanjut, Choi dkk juga menemukan bahwa pergantian KAP yang dilakukan secara
wajib cenderung bisa mengurangi efek likuiditas yang negative dibandingkan
dengan pergantian KAP yang dilakukan secara sukarela (voluntary).

Penelitian yang telah dijelaskan diatas menunjukan beragam hasil yang
berbeda, namun secara umum menunjukan adanya reaksi pasar yang ditimbulkan

dari pergantian KAP atau auditor yang dilakukan perusahaan. Pada penelitian ini



peneliti mencoba ingin menguji pengaruh dari Pergantian Kantor Akuntan Publik
terhadap Likuiditas Saham yang mencerminkan reaksi investor terhadap kebijakan
pergantian Kantor Akuntan Publik yang dilakukan perusahaan. Selain itu, dalam
penelitian ini juga mencoba menguji perngaruh dari pergantian Kantor akuntan
publik secara wajib (mandatory) maupun pergantian kantor akuntan publik secara
sukarela (Voluntary) terhadap likuiditas saham.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa
likuiditas saham merupakan salah satu pertimbangan investor dalam melakukan
investasi. Likuiditas saham itu sendiri dapat dipengaruhi berbagai informasi, salah
satunya ialah informasi perusahaan mengenai pergantian Kantor Akuntan Publik.
Penulis tertarik untuk meneliti apakah di Indonesia informasi mengenai
pergantian Kantor Akuntan Publik baik yang dilakukan secara wajib (mandatory)
ataupun secara sukarela (voluntary) dapat memengaruhi likuiditas saham.
Berdasarkan penjelasan diatas, permasalahan dalam penelitian antara lain:
1. Apakah pergantian Kantor Akuntan Publik berpengaruh terhadap Likuiditas
Saham?
2. Apakah terdapat perbedaan Likuiditas antara Perusahaan yang melakukan
pergantian Kantor Akuntan Publik secara wajib (mandatory) dengan
perusahaan yang melakukan pergantian kantor akuntan publik secara sukarela

(voluntary)?



1.3 Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menguji apakah pergantian Kantor Akuntan Publik berpengaruh
terhadap Likuiditas Saham.

2. Untuk menguji apakah ada Perbedaan Likuiditas saham antara perusahaan
yang melakukan pergantian kantor akuntan publik secara wajib (mandatory)
dengan perusahaan yang melakukan pergantian kantor akuntan publik secara
sukarela (voluntary).

1.4 Manfaat penelitian

141 Manfaat teoritis

Hasil penelitian mengenai ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran pada perkembangan konsep atau teori yang berkaitan dengan
Auditing dan Reaksi Pasar Modal.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
atau pengetahuan terhadap manajemen dalam hal pelaksanaan kebijakan

pergantian kantor akuntan publik.



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian iniadalah sebagai

berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II TELAAH PUSTAKA
Bab in iberisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran dan hipotesis.

BAB I11 METODE PENELITIAN

Bab ini berisi uraian variable penelitian dan definisi
operasionalnya, populasi dan sampel, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini.

BAB IV HASIL DAN ANLISIS
Bab ini terdiri dari deskripsi objek penelitian, analisis data dan \
iterpretasi hasil.

BAB V PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran.



